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Setelah berakhimya perang dingin, konflik intra-state semakin mengemuka sehingga menimbulkan banyak
masalah di negara-negara yang belum mapan perekonomian serta politiknya. Pada akhirnya konflik internal
ini kemudian menjadi berkepanjangan dan mengakibatkan stabilitas keamanan menjadi terancam dan pada
akhirnya mempengaruhi perdamaian dunia. Somalia merupakan salah satu negara yang terlibat dalam
konflik berkepanjangan sehingga mengancam perdamaian dan stabilitas kawasan. Konflik yang
berkepanjangan ini juga menimbulkan krisis kemanusiaan yang mengakibatkan rakyatnya menderita.

PBB sebagal organisasi intemasional, merasa berkewajiban untuk menyelesaikan konflik yang dianggap
telah mengancam perdamaian dan stabilitas keamanan ini dengan melakukan intervensi. Intervensi ini
memiliki konsekuensi-konsekuensi yang harus ditanggung tidak hanya oleh pihak yang melaksanakannya
namun juga oleh negara yang menjadi target. Intervensi PBB di Somalia sering dikatakan sebagai suatu
bentuk intervensi kemanusiaan karena dilandaskan pada aspek kemanusiaan. Namun begitu, intervensi
kemanusiaan ini tidak terlepas dari pengerahan pasukan bersenjata sehingga menimbulkan banyak
pertanyaan tentang aspek hukum, moral, dan politik di dalamnya.

Berdasarkan dari analisa penulis, intervensi PBB di Somalia sudah merupakan sebuah intervensi kemausiaan
jika didasarkan pada fakta yang ada. Berdasarkan aspek hukum, intervensi PBB di Somalia dalam
pelaksanaannya selalu dilandasi oleh isi Piagam PBB yang merupakan salah satu sumber hukum
internasional. Aspek moral dari intervensi PBB di Somalia didasari oleh konsep just war yang terdiri dari
dua hal penting yaitu ius ad bellum dan iusin bello. Tidak semua kategori dari kedua hal ini bisa dipenuhi
oleh pelaksanaan intervensi PBB di Somalia. Namun begitu, ketidaksempurnaan ini menunjukkan sisi
kemanusiaan dari para pengambil keputusan di PBB. Adapun aspek politik intervensi kemnusiaan di
dasarkan pada cara pengambilan keputusan hingga bisa menjadi sebuah resolusi. Prosesini dipengaruhi oleh
situasi politik yang berkembang serta pendapat dari pihak-pihak yang kompeten. Bila dilihat dari aspek
politik ini, intervensi PBB dianggap tidak berhasil menjalankan misinya. Walaupun mengalami beberapa
perkembangan di bidang kemanusiaan, tetapi dibidang keamanan dan politik hal ini tidak bisa dicapai.
Kegagalan ini menyebabkan PBB memutuskan untuk menarik mundur pasukannya.
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